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Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang lebih banyak dilakukan dalam masyarakat. Kegiatan menyimak harus dibina dan ditingkatkan karena sangat dibutuhkan oleh semua individu dalam kehidupan sehari-hari. Setiap pendidik pasti berharap agar peserta didik yang diajar mampu meyimak dan memperoleh informasi yang penting dalam berita serta mampu membuat simpulan dengan baik dan benar dari berita yang disimak. Untuk mencapai hal tersebut, perlu adanya pemilihan model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII A MTs NU Salatiga menunjukkan bahwa keterampilan menyimak berita siswa masih rendah. Rendahnya keterampilan menyimak tersebut yaitu 51,14 disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari siswa, yaitu pada saat pembelajaran menyimak berlangsung banyak siswa yang bicara sandiri atau membuat kegaduhan sehingga siswa kurang menguasai indikator yang ingin dicapai, sedangkan faktor eksternal berasal dari kurang tepatnya guru dalam membelajarkan keterampilan menyimak berita. Pembelajaran masih dilaksanakan secara monoton dan konvensional sehingga membuat siswa jenuh dan bosan. Pemilihan model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII A MTs NU Salatiga.

 Penelitian ini mengangkat dua permasalahan, yaitu (1) bagaimanakah peningkatan keterampilan menyimak berita pada siswa kelas VIII A MTs NU Salatiga setelah dilakukan pembelajaran menyimak berita melalui model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual? dan (2) bagaimanakah perubahan perilaku siswa tersebut setelah dilakukan pembelajaran menyimak berita melalui model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsi peningkatan ketrampilan menyimak berita siswa kelas VIII A MTs NU Salatiga setelah dilakukan pembelajaran keterampilan menyimak berita melalui model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual dan mendeskripsi perubahan perilaku siswa tersebut setelah dilakukan pembelajaran menyimak berita melalui model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual. Manfaat penelitian ini adalah mengembangkan teori pembelajaran bahasa sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mempertinggi interaksi belajar mengajar melalui pemberian pembelajaran dengan model make a-match serta pemanfaatan media audiovisual, dapat memberikan alternatif pemilihan model pembelajaran yang baru dalam kegiatan menyimak berita, dan mengatasi kesulitan pembelajaran menyimak berita.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas dengan dua siklus yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII A MTs NU Salatiga. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Alat pengambilan data yang digunakan berupa pedoman observasi, catatan harian, sosiometri, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.

Berdasarkan analisis data penelitian, diperoleh hasil tes keterampilan menyimak berita siswa melalui model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual. Pada kegiatan prasiklus, nilai rata-rata klasikal yang diperoleh yaitu sebesar 51,14. Pada siklus I nilai rata-rata klasikal meningkat menjadi sebesar 62,12, sedangkan pada siklus II meningkat lagi menjadi sebesar 74,08. Hal itu menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus ke siklus II sebesar 22,94 atau 44,86%. Persentase ketuntasan dari siklus I hingga siklus II juga mengalami peningkatan, yaitu dari 23,1% menjadi 80,8%. Selain itu, perilaku yang ditunjukkan siswa pun berubah setelah diberikan tindakan. Siswa terlihat senang dan memberi respon positif terhadap pembelajaran yang dilakukan guru. Siswa lebih aktif dalam berdiskusi, lebih bersemangat dalam belajar, serta siswa berani bertanya dan siswa tidak takut lagi untuk menyampaikan pendapatnya. Siswa juga terlihat lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak berita siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual. Selain itu, perilaku siswa juga berubah dari perilaku negatif menjadi perilaku positif. Saran yang dapat diberikan peneliti antara lain: (1) guru hendaknya menerapkan model pembelajaran make a-match dengan media audiovisual dalam pembelajaran menyimak berita, sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan.; (2)  siswa hendaknya selalu mengikuti pembelajaran dengan baik dan terus berlatih menemukan pokok-pokok berita karena informasi yang ada dalam berita sangat penting; dan (3) para peneliti dalam bidang pendidikan dan bahasa dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lain dengan model dan media yang berbeda.





















































